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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam proses pembelajaran siswa sering dihadapkan pada masalah
yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif dan logis terutama dalam
pembelajaran matematika®. Matematika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi baik menjadi alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lain
ataupun dalam pengembangan matematika*. Matematika mata pelajaran yang
penting di dunia pendidikan, sebab dapat melatih siswa berfikir logis, rasional,
dan kritis, ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan dalam kehidupan dan
dunia yang dinamis ini, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran
logis, rasional, kritis dan cermat juga untuk mempersiapkan anak didik agar
mampu menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan’.

Matematika adalah mata pelajaran yang objek kajiannya bersifat

abstrak, mengandung angka-angka dan rumus-rumus, sehingga diperlukan
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pendekatan baru untuk dapat mengekspresikan hal-hal yang pesifik sebelum
masuk ke dalam hal-hal yang abstrak 6. Berpikir secara abstrak dapat memicu
imajinasi dan kreativitas dengan menstimulasi ide-ide atau wawasan baru,
imajinasi merupakan kemampuan menghasilkan gambar dan ide-ide tentang
hal yang tidak pernah dilihat atau dialami sebelumnya’. Dengan berimajinasi
seorang telah melakukan aktivitas yang merangsang, menumbuhkan, dan
meningkatkan potensi kecerdasan serta kreativitas yang dapat mempermudah
dalam memecahkan suatu masalah ®.

Jenis imajinasi khusus yang dikembangkan ketika belajar matematika
disebut imajinasi matematika’. Terkhusus imajinasi matematika membuktikan
bahwa imajinasi matematika siswa yang melibatkan aktivitas gerakan (isyarat
tangan, ucapan, dan aktivitas lainnya dari motor indera) pada pembelajaran
sangat penting dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan masalah matematika'®. Polya menemukan ada empat tahapan
dalam pemecahan masalah yang dapat dilakukan, yaitu “Understanding the
problem (Memahami Masalah), Devising a Plan (Menyusun Rencana

Pemecahan Masalah), Carrying out the Plan (Melaksanakan Rencana), dan
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Looking Back (Memeriksa Kembali)”’!!. Dalam merumuskan dan
menggambarkan masalah serta mencari solusi atau argumen, tentunya tidak
semua siswa memiliki jalan penyelesaian atau pendapat yang sama, hal tersebut
dapat ditinjau dari gaya kognitif siswa'?. Gaya kognitif merupakan istilah yang
digunakan dalam psikologi kognitif untuk menggambarkan cara individu
berpikir, memahami dan mengingat informasi'®>. Pemecahan masalah mengacu
pada kognitif pemproses yang ditunjukan untuk mencari tahu bagaimana
mencapai suatu tujuan'®. Siswa dipengaruhi oleh gaya kognitif dalam
memahami materi dan permasalahan matematika karena siswa memiliki cara
tersendiri dan memecahkan masalah yang diberikan'.

Gaya kognitif dibedakan menjadi dua, pertama berdasarkan perbedaan
aspek psikologis yang terdiri atas field independent (F1) dan field dependent
(FD)'S. Siswa dengan gaya kognitif field independent mempunyai kemampuan
analitis, memiliki inovasi dalam dirinya sendiri dan lebih suka bekerja sendiri

sedangkan siswa yang mempunyai gaya kognitif field dependent memerlukan
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petunjuk yang lebih banyak untuk memecahkan suatu masalah, suka bekerja
kelompok atau belajar bersama dan memerlukan motivasi atau dorongan dari
orang lain atau ekstrinsik'”.

Materi yang diguanakan dalam penelitian ini salah satu materi
matematika yaitu materi teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras memiliki
tantangan tersendiri dalam memahami pemecahan masalahnya, meskipun
teorema ini tampak sederhana, akan tetapi bagi para siswa kesederhanaan inilah
yang menjadi faktor kesulitan bersifat kompleks!®. Teorema pythagoras
memaparkan bahwa pada setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi
miring (hipotesa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi siku-sikunya'®.
Gambar 1 menampilkan teorema pythagoras pada segitiga siku-siku.
Bilangan ab dan c¢ disebut tripel Ptythagoras, 3, 4, 5 dan 5, 12, 13.
Penggunaan teorema pythagoras dapat untuk menentukan panjang sebuah sisi
pada segitiga siku-siku jika panjang dua sisi yang lain diketahui.

B
a

A
b Cc

AB? = AC? + BC? & ¢% = a? + b?
Gambar 1.1 Teorema Pythagoras pada Segitiga Siku-siku
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dengan
melakukan tes awal yang berupa soal-soal yang menjelaskan materi teorema
pythagoras kepada siswa kelas X-1 berdasarkan pengamatan peneliti. Tes ini
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana proses imajinasi matematis siswa
mengenai materi teorema pythagoras hal tersebut didapati bahwa siswa yang
menggunakan imajinasi dalam menyelesaikan permasalahan pada materi

teorema pythagoras.
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Gambar 1.2 Lembar Jawaban AR
AR mulai dengan membaca soal setelah itu, pada tahap sensisbilitas AR

1

mengamati segitiga yang terbentuk pada soal. Pada tahap intuisi AR merasa
tidak yakin dengan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tidak dapat menduga jawaban yang dihasilkan dari soal. Pada tahap kristalisasi
AR menggunakan konsep teorema Pythagoras dalam menyelesaikan masalah.
Pada tahap transformasi AR dapat mengubah informasi dalam soal menjadi
bentuk yang lebih sederhana. Pada tahap eksplorasi AR tidak dapat
menemukan jawaban sampai akhir dengan tepat. Pada tahap elaborasi AR
merasa kurang percaya diri dalam menjelaskan Langkah-langkah dalam
penyelesian soal. Pada tahap produktifitas AR mengahsilkan solusi jawaban
kurrang tepat. Pada tahap keefektifan AR dapat menggunakan strategi yang

efisien sesuai dengan konsep
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Gambar 1.3 Lembar Jawaban RS
Pada tahap sensibilitas RS memulai dengan membaca permasalahan,

kemudian ia memikirkan solusinya dan menerapkannya pada permasalahan
tersebut. RS menggunakan intuisi untuk memecahkan masalah. Dalam
penelitian ini, intuisi yang dimaksud berarti subjek dapat segera menemukan
solusi setelah membaca masalahnya. Intusisi RS juga dibuktikan dengan ia
langsung mengimplementasikan ~ idenya  setelah ~ membaca  soal.
Kemudian RS mengkristalkan ide-ide abstrak dengan menuangkannya dalam
bentuk konsep teorema Pythagoras, RS mengkarakterisasi kristalisasi ditandai
dengan membanyangkan sebuah jarak antara titik A dan titik B.

Ketika RS memecahkan masalah, RS menggabungkan beberapa materi
yang dikuasai untuk menyelesaikan masalah tersebut. Setelah itu RS
melakukan transformasi. Selanjutnya pada tahap eksplorasi RS dapat
menemukan jawaban dengan tepat. Pada tahap elaborasi RS dapat memberikan
penjelasan terkiat Langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan
dengan baik. Pada tahap produktifitas RS dapat menghasilkan solusi dengan
konsep yang tepat. Pada tahap keefektifan RS dapat melakukan finishing

dengan cara yang efektif dan lebih cepat. Sehingga berdasarkan lembar



jawaban siswa dan wawancara, diharapkan, bahwa RS dalam menyelesaikan
permasalahan soal pada materi teorema pythagoras menggunakan imajinasi
matematis.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menyatakan ketika siswa
melakukan proses imajinasi dalam menyelesaikan permasalahan soal dimana
siswa melalui beberapa indikator imajinasi matematis yaitu: intuisi, kristalisasi,
kebaruan, transformasi, dan fokus. Oleh karena itu peneliti ingin melihat lebih
dalam proses imajinasi matematis siswa. Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “Imajinasi
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Permasalahan pada Materi Teorema
Pythagoras Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas X-1 di SMA Negeri 1

Kalidawir Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan imajinasi matematis siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent (FI) dalam menyelesaikan permasalahan pada
materi teorema pythagoras di kelas X-1 SMA Negeri 1 Kalidawir
Tulungagung?

2. Bagaimana kemampuan imajinasi matematis siswa yang memiliki gaya
kognitif field dependent (FD) dalam menyelesaikan permasalahan pada
materi teorema pythagoras di kelas X-1 SMA Negeri 1 Kalidawir

Tulungagung?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan imajinasi matematis siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent (FI) dalam menyelesaikan
permasalahan pada materi teorema pythagoras siswa kelas X-1 di SMA

Negeri 1 Kalidawir Tulungagung.

. Untuk mendeskripsikan kemampuan imajinasi matematis siswa yang

memiliki gaya kognitif field dependent (FD) dalam menyelesaikan
permasalahan pada materi teorema pythagoras siswa kelas X-1 di SMA

Negeri 1 Kalidawir Tulungagung.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan di atas,

diharapkan penelitian menghasilkan beberapa manfaat sebagai berikut.

1.

Secara Teoritis

Dapat memberikan wawasan kepada seluruh pembaca dalam
menemukan imajinasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi
teorema Pythagoras, sehingga pembaca dapat menggunaakan imajinasi
yang berbeda-beda untuk menemukan rumus-rumus baru dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi pemebelajaran matematika khususnya dibidang
pendidikan, tidak hanya untuk menumbuhkan kreativitas dalam

menghadapi permasalahan di masa depan dan meningkatkan kualitas
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pembelajaran matematika, tetapijuga sebagi sumber masukan aktif dan
perluasan khasanah bacaan ilmiah untuk penelitian selanjutnya.
Secara Praktis.
Bagi guru

Guru dengan memperhatikan imajinasi setiap siswa dapat membuat
peta penilaian proses pembelajaran. Selanjutnya guru dapat memperoleh ide
ketika memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan imajinasi siswa,
dan juga dapat dijadikan acuan ketika menjawab pertanyaan untuk
mengukur pengetahuan siswa pada materi teorema pythagoras.
Bagi siswa

Siswa dapat menggunakan imajinasinya dengan mudah memecahkan
masalah matematika dan mengembangkan kemampuan berpkir kritis dan
kreatif yang lebih tinggi dalam pemecahan masalah pada materi teorema
pythagoras.
Bagi sekolah

Bagi sekolah tidak hanya dapat dijadikan sebagai referensi penelitian,
namun juga dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan tentang
dunia pendidikan khususnya pendidikan matematika.
Bagi peneliti selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang lebih spesifik ketika
penulis nantinya terjun ke dunia pendidikan khususnya mengenai imajinasi

matematis siswa ketika menyelesaikan masalah.
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E. Definisi Istilah
1. Secara Konseptual
Untuk menghindari salah pengertian berdasarkan masalah yang sudah
dirancang oleh peneliti, adapun penegasan istilah secara konseptual penelitian
sebagai berikut.
a. Imajinasi
Imajinasi adalah kemampuan mental yang lebih tinggi yang mengaitkan
proses berpikir untuk menghasilkan gambaran, perasaan, atau gagasan
tertentu tentang hal-hal yang dialami atau tidak dialami, dan merupakan dasar
dari semua aktivitas kreatif*°.
b. Imajinasi Matematis
Imajinasi matematis adalah kemampuan pikiran untuk memahami
sesuatu, dan melibatkan berbagai aspek memori dan pengalaman untuk
membentuk pengetahuan baru dalam pembelajaran matematika?®'.
c. Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah hal yang utama diperlukan dalam
kegiatan penemuan dan aplikasi yang harus terjalin diseluruh kurikulum
matematika untuk menyediakan konteks belajar dan menerapkan ide

matematika®?.
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d. Materi Teorema Pythagoras
Pythagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat digunakan untuk
menentukan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku?. Perlu diingat bahwa
teorema ini hanya berlaku untuk segitiga siku-siku dan tidak dapat
digunakan untuk menentukan sisi segitiga lain yang bukan segitiga siku-
siku. Pada suatu segitiga siku-siku maka berlaku “Luas persegi pada sisi
miring sama dengan jumlah luas persegi pada sisi lainnya”?*.

e. Gaya Kognitif
Gaya kognitif adalah cara siswa menerima dan mengolah suatu informasi>.
Individu dengan gaya kognitif field independent cenderung kurang ramah
dalam hubungan interpersonal, lebih menyukai ide dan prinsip abstrak,
lebih efisien dalam menyelesaikan tugas secara mandiri, dan kurang tertarik
pada fenomena sosial. Di sisi lain, orang dengan gaya kognitif field
dependent cenderung ramah tamah dalam hubungan secara operasional
interpersonal, berpikir global, lebih suka bekerja dalam kelompok ketika
menyelesaikan tugas, dan tertarik pada fenomena sosial®®.

2. Secara Operasional

Untuk menghindari salah pengertian berdasarkan masalah yang sudah

dirancang oleh peneliti, adapun penegasan istilah secara operasional penelitian

2 Ibid.
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Pythagoras di SMP / MTS,” Artikel Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Rainry Darussalam-Banda-
Aceh, 2023.
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Ibtidaiyah 6, no. 1. 2023: 48-56.
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sebagai berikut.

a. Imajinasi
Imajinasi adalah kekuatan atau proses yang menghasilkan kreativitas dalam
pemecahan masalah.

b. Imajinasi Matematis
Imajinasi matematis yang digunakan adalah bagaimana siswa
membayangkan cara menemukan strategi baru untuk menyelesaikan
masalah matematika. Proses imajinasi matematis memiliki sembilan
indikator: intuisi, produktivitas, eksplorasi, kebaruan, sensitivitas,
efektivitas, kristalisasi, transformasi, dan elaborasi.

c. Pemecahan Masalah
Masalah adalah situasi atau pernyataan yang dihadapi oleh individu atau
kelompok ketika mereka tidak memiliki aturan, algoritma/prosedur, atau
hukum khusus yang tersedia untuk menentukan jawabannya. Pemecahan
masalah merupakan suatu proses atau upaya individu untuk menyikapi atau
mengatasi hambatan atau keterbatasan ketika jawaban atau cara
tanggapannya belum jelas.

d. Materi Teorema Pythagoras
Pythagoras adalah seorang matematikawan dan filsuf Yunani yang hidup
dari tahun 569 hingga 475 SM. Dia masih hidup. Matematikawan
Pythagoras menunjukkan bahwa kuadrat sisi miring suatu segitiga siku-

siku sama dengan jumlah kuadrat sisi lainnya.
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e. Gaya Kognitif
Gaya kognitif memegang peran penting dalam pengembangan keterampilan
dan karakteristik kognitif siswa. Dengan memperhatikan kemampuan
kognitif dan perkembangan kepribadian siswa pada saat pembelajaran
matematika, kita dapat meningkatkan kualitas kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memberi gambaran atas hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan judul “Imajinasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Permasalahan pada Materi Teorema Pythagoras Ditinjau dari
Gaya Kognitif Siswa Kelas X-1 di SMA Negeri 1 Kalidawir Tulungagung”.
Penulis menyajikan hasil penelitian ini dalam sistematika pembahasan, sebagai
berikut :
1. Bagian Awal

Bagian awal ini memuat halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan,
prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambing, daftar singkatan, daftar
lampiran, abstrak dan daftar isi.
2. Bagian Utama (Inti)

Pada bagian utama ini terdiri dari VI BAB. Adapun uraiannya sebagai
berikut :

BAB I: Pendahuluan. meliputi konteks penelitian, fokus penelitian,
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.
BAB II: Kajian Pustaka. Meliputi deskripsi teori, penelitian terdahulu

dan paradigma penelitian.

BAB III: Metode Penelitian, meliputi rancangan penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, Teknik
analisa data, pengecekan keabsahan data dan prosedur penelitian.

BAB IV: Hasil Penelitian, meliputi deskripsi data, Analisa data, dan
temuan penelitian dari lapangan.

BAB V: Pembahasan, meliputi  penjelasan dari temuan-temuan
penelitian yang telah dipaparkan pada bab hasil penelitian.

BAB VI: Penutup berisi. Bab ini terdiri dari dua hal pokok yaitu
kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar rujukan yang menjadi referensi
oleh peneliti. Kemudian, diberikan juga lampiran-lampiran yang terkait
penelitian. Pada bagian paling akhir ditutup dengan biodata penulis yang
menjelaskan biografi peneliti secara lengkap meliputi daftar rujukan dan

lampiran-lampiran yang menyangkut penelitian.
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